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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kondisi derasnya arus budaya dalam era globalisasi akhir-akhir ini 
cukup memberikan kekhawatiran tersendiri bagi umat Islam di Indonesia. 
Budaya materialis, hedonis, sekularistis dan semacamnya semakin tumbuh 
dalam masyarakat Indonesia saat ini. Kekhawatiran tersebut kian bertambah 
ketika mulai maraknya gejala kemerosotan moral yang bukan hanya dialami 
oleh peserta didik, tetapi juga menjangkiti orang-orang yang dianggap 
‘pintar’ dalam berbagai bidang kehidupan, misalnya dalam bidang budaya, 
ekonomi, politik, bahkan agama. Maka kemudian lahirlah aksi 
penyelewengan, penipuan, penindasan, korupsi, sogok-menyogok dan lainnya 
yang menutupi kejujuran, keadilan, kebenaran, tolong-menolong dan kasih 
sayang.1 
Masalah tersebut kemudian memunculkan tudingan bahwa begitu 
kurang efektifnya pendidikan, padahal pendidikan merupakan sarana utama 
bagi suatu negara untuk meningkatkan sumber daya manusianya dalam 
mengikuti perkembangan dunia. Oleh karena itu, pendidikan patut 
memperoleh perhatian utama dalam perbaikan kualitas manusia. Kalau tidak, 
suatu bangsa akan ketinggalan dengan bangsa lainnnya di dunia. Lebih-lebih 
lagi dalam percaturan dunia yang menggunakan teknologi canggih dan serba 
tanpa batas (borderless). Upaya meningkatkan kualitas pendidikan 
membutuhkan waktu yang panjang dengan serangkaian proses yang teratur 
dan sistematis. Kualitas pendidikan tersebut perlu disesuaikan dengan 
perkembangan zaman, misalnya otonomi pendidikan, kebutuhan masyarakat, 
dan harus sesuai dengan jiwa otonomi daerah dalam mengelola sumber daya 
di masa depan. 
                                                 
1 Abudin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 
Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2003), hlm. 189. 
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Perkembangan zaman yang makin pesat telah membawa perubahan 
alam pikir manusia, termasuk di dalamnya perubahan paradigma dalam 
peningkatan kualitas pendidikan. Sesuai dengan arahan Dirjen Dikdasmen, 
paradigma penting dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan, adalah: (1) 
kegiatan pembelajaran akan bergeser dari schooling ke learning, dari 
teaching kelearning; (2) dari pupil atau student ke learner; (3) dari proses 
learning bisa terjadi di sekolah, rumah maupun kantor untuk membentuk the 
learningsociety.2 Lebih lanjut UNESCO memberikan empat pilar prinsip 
dasar untuk menuju paradigma baru, yaitu : (1) learning to know; (2) learning 
to do; (3) learning to live together; dan (4) learning to be.3 
Jelaslah, bahwa pendidikan harus terus menerus ditingkatkan, 
khususnya bagi lembaga pendidikan mempunyai tugas dan tanggungjawab 
yang besar dan berat dalam menyiapkan peserta didik yang berkualitas. Salah 
satu unsur penting yang sangat kuat berkaitan dengan pendidikan adalah 
kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan 
yang mempunyai peran sangat besar dalam mengembangkan mutu sekolah. 
Oleh sebab itu, ia harus yakin bahwa anggota sekolahnya memerlukan 
standar, harapan dan kinerja yang bermutu tinggi. Selain itu, ia harus yakin 
bahwa visi sekolah harus menekankan standar pelajaran yang tinggi. 
Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan 
kebijaksanaan kepala sekolah sebagai salah satu pemimpin pendidikan. Hal 
ini karena kepala sekolah merupakan seorang pejabat yang profesional dalam 
organisasi sekolah yang bertugas mengatur semua sumber organisasi dan 
bekerjasama dengan guru-guru dalam mendidik peserta didik untuk mencapai 
tujuan pendidikan. 
Selain itu, menjadi kepala sekolah profesional perlu dimulai dari 
pengangkatan yang profesional, bahkan perlu dipilih dalam kurun waktu 
tertentu dan setelah itu diadakan lagi pemilihan yang baru dan kepala sekolah 
                                                 
2 Dirjen Dikdasmen, Pengarahan Dirjen Dikdasmen tentang Pergeseran Paradigma 
Peningkatan Kualitas Pendidikan, (Jakarta: Dirjen Dikdasmen, 2000), hlm. 10. 
3 Kisupriyoko, Konfigurasi Politik Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Fahima, 
2007), hlm. 6. 
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yang lama kembali menjadi guru. Hal ini akan menimbulkan iklim 
demokratis di sekolah, yang akan mendorong terciptanya iklim yang kondusif 
bagi terciptanya kualitas pembelajaran yang optimal untuk mengembangkan 
seluruh potensi peserta didik. Hanya dengan cara demikianlah akan tumbuh 
kepala sekolah yang professional yang siap mendorong visi menjadi aksi 
dalam paradigma baru manajemen pendidikan.4Sebab kepala sekolah, bukan 
manajer sebuah unit produksi yang menghasilkan barang mati, melainkan 
pemimpin pendidikan yang bertanggungjawab yang harus mampu 
menjadikan manusia yang berkualitas, baik secara ilmu pengetahuan dan 
secara moral serta mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 
memberdayakan guru dan peserta didik untuk dapat mengembangkan 
potensinya seoptimal mungkin. 
Mencermati hal tersebut, tidak salah apabila kemudian ada pandangan 
yang menyatakan bahwa kepala sekolah merupakan salah satu komponen 
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
Seperti yang diungkapkan Supriadi bahwa ada kaitan yang erat antara kualitas 
kepala sekolah dengan berbagai aspek kehidupan di sekolah, seperti disiplin 
sekolah, iklim budaya sekolah dan menurunnya perilaku nakal peserta didik.5 
Hal ini lebih disebabkan karena fungsi utama kepala sekolah sebagai 
pemimpin pendidikan ialah menciptakan situasi belajar dan mengajar yang 
baik, sehingga para guru dan para peserta didik dapat mengajar dan belajar 
dalam situasi yang baik.6 
Apabila seorang kepala sekolah tidak bisa mengatur, mempengaruhi, 
mengajak anggotanya untuk meraih tujuan pendidikan, kurang bisa 
memanfaatkan peluang yang ada, dan cenderung menerapkan gaya 
kepemimpinan yang sekedar melaksanakan tugas rutin, maka jangan 
diharapkan mutu pendidikan akan mengalami peningkatan. Sehingga 
                                                 
4 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2007), hlm. vii. 
5 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Rangka Menyukseskan MBS 
dan KBK, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 24. 
6 Ghaffar MS., Dasar-dasar Administrasi dan Supervisi Pengajaran, (Jakarta: Angkasa 
Raya, 1992), hlm. 154. 
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kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang menentukan 
kesuksesan dalam mengembangkan lembaga pendidikan. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Nurkolis, setidaknya ada empat alasan kenapa diperlukan 
figur seorang pemimpin, yaitu: (1) banyak orang memerlukan figur 
pemimpin; (2) dalam beberapa situasi seorang pemimpin perlu tampil 
mewakili kelompoknya; (3) sebagai tempat pengambilalihan resiko bila 
terjadi tekanan terhadap kelompoknya; dan (4) sebagai tempat untuk 
meletakkan kekuasaan.7 Dengan demikian, kepemimpinan yang baik, 
tentunya sangat berdampak pada tercapai tidaknya tujuan organisasi karena 
pemimpin memiliki pengaruh terhadap kinerja yang dipimpinnya. 
Kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok untuk mencapai tujuan 
merupakan bagian dari kepemimpinan.8 
Uraian di atas, telah memberikan gambaran bahwa keberhasilan suatu 
lembaga pendidikan sangat tergantung pada kepemimpinan kepala sekolah, 
karena ia merupakan pemimpin di lembaganya, maka ia harus mampu 
membawa lembaganya kearah tercapainya tujuan yang ditetapkan, ia harus 
mampu melihat adanya perubahan serta mampu melihat masa depan dalam 
kehidupan global yang lebih baik. Kepala sekolah dalam hal ini hendaknya 
dipandang sebagai suatu sosok atau tokoh yang memegang tampuk pimpinan 
sekolah yang mempunyai kuasa menentukan kehidupansekolah. Tugas kepala 
sekolah tersebut mencakup berbagai peran, meliputi: edukator, manajer, 
administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator(EMASLIM).9 
Berangkat dari pandangan tersebut, penulis terdorong untuk mengupas 
lebih lanjut tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan di MTs. Ma’arif NU 04 Tamansari dan MTs. Ma’arif NU 16 
Sirau Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Pemilihan 
madrasah sebagai lokasi penelitian, disebabkan bahwa penulis melihat 
perkembangan madrasah di kecamatan Karangmoncol berkembang cukup 
pesat, hal ini terbukti adanya 5 madrasah tsanawiyah yang berada di 
                                                 
7 Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT. Grasindo, 2005), hlm. 152. 
8 Nurkolis, Manajemen..., hlm. 154. 
9 E. Mulyasa, Menjadi..., hlm. 85. 
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Kecamatan Karangmoncol, jumlah peminat siswa yang masuk di madrasah 
tsanawiyah terhitung cukup besar bahkan mampu bersaing dengan sekolah-
sekolah negeri yang berada di Kecamatan Karangmoncol, hal ini di buktikan 
oleh MTs. Ma’arif NU 04 Tamansari yang mempunyai siswa sampai 496 
orang, oleh karena itu penulis ingin mengetahui lebih lanjut tentang strategi 
yang digunakan oleh kepala madrasah dengan memilih 2 madrasah yang 
mempunyai nilai akreditasi yang berbeda, yaitu MTs. Ma’arif NU 04 
Tamansari dan MTs. Ma’arif NU 16 Sirau. Dalam realitas sejarah, madrasah 
tumbuh dan berkembang dari, oleh dan untuk masyarakat Islam. Sehingga 
sejak awal, madrasah merupakan konsep pendidikan berbasis masyarakat 
(community based education). Masyarakat sebagai individu maupun 
organisasi dengan didorong semangat keagamaan atau dakwah, membangun 
madrasah untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anak mereka, ini 
dapat dilihat dari prosentase kepemilikan madrasah di Indonesia yang tercatat 
90% milik swasta dan sisanya berstatus negeri, dan ini berbanding terbalik 
dengan sekolah-sekolah umum.10 
Hingga hari ini, sebagaimana lembaga pendidikan pada umumnya, 
madrasah masih dihadapkan pada sejumlah persoalan klasik seperti 
kelemahan infrastruktur, sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan, 
kualitas calon peserta didik, kurikulum, proses pembelajaran, dan manajemen 
kelembagaan. Masalah tersebut sebenarnya dilatarbelakangi oleh kondisi 
awal yang melibatkan banyak aspek. 
Tingginya peran masyarakat dalam memberdayakan madrasah 
ternyata belum dapat meningkatkan mutu pendidikan madrasah secara 
signifikan. Persepsi miring atas madrasah sebagai lembaga pendidikan “kelas 
dua” belum dapat dijawab secara tuntas oleh para pengelola madrasah. 
Bahkan, di beberapa sisi, madrasah masih tampak sebagai “cagar budaya” 
untuk mempertahankan faham-faham keagamaan tertentu. Belum 
                                                 
10 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2005), hlm. 184-185. 
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menumbuhkan mobilitas antar generasi, sehingga masih belum tampak 
perannya sebagai pendidikan yang menjanjikan masa depan.11 
Realita ini berbanding terbalik dengan tuntutan akan pendidikan 
bermutu yang semakin hari semakin kuat.Tingginya tuntutan akan pendidikan 
yang bermutu sudah seyogyanya direspon oleh para pengelola madrasah 
dengan sikap yang rasional dan lebih berorientasi pada kebutuhan masyarakat 
secara luas. Respon tersebut diejawantahkan dalam bentuk strategi 
peningkatan mutu pendidikan yang selanjutnya diupayakan implementasinya 
secara bertahap. 
Rupanya hal ini kemudian ditindaklanjuti secara baik oleh beberapa 
pengelola madrasah dan lembaga pendidikan Islam lainnya. Setidaknya, 
dalam dua dekade terakhir telah bermunculan beberapa lembaga pendidikan 
Islam yang berupaya menampilkan “wajah baru” lembaga pendidikan Islam 
menjadi lebih adaptif dan responsif. Lembaga-lembaga pendidikan tersebut 
berusaha menampilkan pendidikan Islam sebagai lembaga pendidikan yang 
bermutu dan modern dari berbagai jenis dan jenjang.12 Sebut saja Lembaga 
Pendidikan Islam (LPI) Al-Azhar di Jakarta, Yayasan Al-Muthahhari di 
Bandung, LPI Al-Hikmah, dan LPI Al-Falah di Surabaya. Bersamaan dengan 
kemunculan beberapa sekolah Islam tersebut Departemen Agama juga 
berupaya untuk menampilkan konsep madrasah bermutu dengan beberapa 
kebijakan yang menunjuk beberapa madrasah tertentu sebagai madrasah 
unggulan dan percontohan atau yang juga dikenal dengan madrasah model. 
Semarak pembaruan lembaga pendidikan Islam ini banyak diikuti oleh 
beberapa madrasah dan sekolah Islam di daerah. Beberapa madrasah yang 
tadinya tampak biasa-biasa saja berupaya berbenah untuk meningkatkan mutu 
pendidikannya. Demikian halnya dengan Madrasah Tsanawiyah yang berada 
di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga, juga mulai muncul 
                                                 
11 A. Malik Fajar, Visi Pembaharuan Pendidikan Islam, (Jakarta: LP3NI, 1996), hlm. 6. 
Lihat juga Muhaimin dkk., Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 32. 
12 Sudarman Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah: Dari Unit Birokrasi ke Lembaga 
Akademik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 61. 
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respon untuk menampilkan konsep madrasah yang bermutu. Di sinilah arti 
penting dari strategi kepemimpinan kepala sekolah, sebagaimana yang telah 
disebutkan di atas bahwa keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat 
tergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. 
Strategi kepemimpinan itu pada awalnya datang dari kompetisi yang 
terjadi untuk mencapai tujuan, seperti: memperebutkan daerah, untuk 
mempertahankan kehidupan, memperoleh keuntungan, kesenangan, dan 
kebahagiaan, kadang-kadang kompetisi untuk mencapai tujuan itu harus 
berlangsung melalui perkelahian, peperangan dan yang kuat bertahan. 
Kompetisi yang dimaksud di dalam lembaga pendidikan bukan bermakna 
untuk mempertahankan jabatan, atau kedudukan hanya untuk mendapatkan 
pengakuan, sehingga sekolah tersebut diminati oleh guru, staf pegawai, siswa, 
masyarakat dan stake holder. Kepala sekolah mempunyai banyak strategi 
kepemimpinan untuk mempertahankan jabatan, atau kedudukan pengakuan, 
sehingga sekolah tersebut diminati oleh guru, staf pegawai, siswa, masyarakat 
dan stakeholder, sehingga sekolah yang dipimpinnya itu mempunyai nilai 
plus dan pengakuan baik secara lisan mupun tulisan dari seluruh stakeholder. 
Strategi kepemimpinan kepala sekolah dapat membawa iklim organisasi 
sekolah menjadi efektif dan efesiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Inilah arti penting dari strategi kepemimpinan kepala sekolah. 
Jordan E. Ayan menyebutkan bahwa strategi kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk berpikir dari segi bagaimana tindakan pemimpin bisa 
membantu organisasi untuk beradaptasi dengan dunia luar.13 Hal in berarti 
bahwa pimpinan melakukan suatu evaluasi sebelum melakukan suatu 
tindakan, dengan melakukan pertimbanagan tentang kekuatan internal dan 
eksternal oraganisasi yang dimiliki baik dilihat dari kuantitas maupun 
kualitas; misalnya kemampuan setiap individu, jumlah kekauatan sarana 
prasarana pendukung, memberikan motivasi kepada setiap anggota. Sehingga 
strategi kepemimpinan akan menjadi suatu kerangka yang fundamental 
sebagai tempat oraganisasi menyatakan kontinitasnya yang vital, dan pada 
                                                 
13 Jordan E. Ayan, Bengkel Kreatif, (Bandung: Kaifa, 2002), hlm. 31. 
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saat yang bersamaan akan memiliki kekuatan untuk menyesuaikan diri 
terhadap lingkungan yang selalu berubah. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengadakan penelitian tesis 
dengan judul “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs. Ma’arif NU 04 Tamansari dan 
MTs. Ma’arif NU 16 Sirau Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 
Purbalingga.” 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Kekhawatiran tersebut kian bertambah ketika mulai maraknya gejala 
kemerosotan moral yang bukan hanya dialami oleh peserta didik, tetapi 
juga menjangkiti orang-orang yang dianggap ‘pintar’ dalam berbagai 
bidang kehidupan, misalnya dalam bidang budaya, ekonomi, politik, 
bahkan agama. 
2. Munculnya tudingan bahwa begitu kurang efektifnya pendidikan, 
padahal pendidikan merupakan sarana utama bagi suatu negara untuk 
meningkatkan sumber daya manusianya dalam mengikuti perkembangan 
dunia. 
3. Pendidikan harus terus menerus ditingkatkan, khususnya bagi lembaga 
pendidikan mempunyai tugas dan tanggungjawab yang besar dan berat 
dalam menyiapkan peserta didik yang berkualitas. 
4. Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan 
kebijaksanaan kepala sekolah sebagai salah satu pemimpin pendidikan. 
5. Pentingnya strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini 
dibatasi pada batasan masalah yang kelima, yaitu: “pentingnya strategi 
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kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan,” yang 
kemudian diuraikan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini terfokus pada strategi kepemimpinan kepala madrasah 
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di MTs. Ma’arif NU 04 
Tamansari dan MTs. Ma’arif NU 16 Sirau Kecamatan Karangmoncol 
Kabupaten Purbalingga. 
2. Strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs. 
Ma’arif NU 04 Tamansari dan MTs. Ma’arif NU 16 Sirau Kecamatan 
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga, meliputi aspek kurikulum dan 
pembelajaran, kesiswaan, ketenagaan (pendidik dan peserta didik), dan 
sarana prasarana. 
3. Lokasi penelitian ini adalah MTs. Ma’arif NU 04 Tamansari dan MTs. 
Ma’arif  NU 16 Sirau Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 
masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana strategi kepala madrasah dalam meningkatan mutu 
pendidikan di MTs. Ma’arif NU 04 Tamansari dan MTs. Ma’arif NU 16 
Sirau Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga? 
2. Bagaimana perbandingan strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam 
meningkatan mutu pendidikan di MTs. Ma’arif NU 04 Tamansari dan 
MTs. Ma’arif NU 16 Sirau Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 
Purbalingga?  
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui strategi kepala madrasah dalam meningkatan 
mutu pendidikan di MTs. Ma’arif NU 04 Tamansari dan MTs. 
10 
 
 
 
Ma’arif NU 16 Sirau Kecamatan Karangmoncol Kabupaten 
Purbalingga. 
b. Untuk menganalisis perbandingan strategi kepemimpinan kepala 
madrasah dalam meningkatan mutu pendidikan di MTs. Ma’arif NU 
04 Tamansari dan MTs. Ma’arif NU 16 Sirau Kecamatan 
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
1) Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih terhadap 
perkembangan ilmu pendidikan, terutama yang berkaitan dengan 
manajemen pendidikan. 
2) Dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil dari 
pengamatan langsung serta dapat memakai penerapan disiplin 
ilmu yang diperoleh selain studi di perguruan tinggi. 
3) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 
pembaca dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengetahui 
perilaku kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan. 
4) Sebagai bahan referensi bagi peneliti-peneliti lain yang 
akanmelaksanakan penelitian serupa di masa yang akan datang. 
b. Secara Praktis 
1) Informasi dan masukan yang konstruktif untuk perbaikan 
pengembangan mutu pendidikan. 
2) Memberikan sumbangan pemikiran dan perbaikan dalam 
kepemimpian kepala madrasah. 
3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai input bagi pemimpin 
dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang berhubungan 
dengan kepemimpian kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. 
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4) Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran guna 
mengingkatkan kinerja kepala madrasah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan. 
F. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan, 
bagian isi dan bagian penutup. Bagian pendahuluan terdiri dari bab satu, 
bagian isi terdiri dari bab dua, bab tiga dan bab empat, dan bagian penutup 
terdiri dari bab lima. Setiap bab pada setiap bagian saling berhubungan satu 
dengan yang lainnya. 
Bab satu berisi pendahuluan, yang meliputi dari latar belakang 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
dan sistematika pembahasan. 
Bab dua berisi strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, yang berisi hakikat kepemimpinan kepala 
madrasah, hakikat mutu pendidikan, peran kepemimpinan kepala madrasah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan, strategi kepala madrasah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, penelitian yang relevan, dan kerangka 
berpikir. 
Bab tiga berisi metode penelitian, yang meliputi pendekatan dan jenis 
penelitian, waktu dan tempat penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik pengecekan 
keabsahan data, dan tahapan penelitian. 
Bab empat berisi hasil penelitian dan pembahasan, yang meliputi 
paparan data MTs. Ma’arif NU 04 Tamansari Karangmoncol Purbalingga, 
paparan data MTs. Ma’arif NU 16 Sirau Karangmoncol Purbalingga, dan 
pembahasan hasil penelitian. 
Bab lima berisi penutup, yang meliputi simpulan, dan saran. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
1. Kepala MTs. Ma’arif NU 04 Tamansari dan Kepala MTs. Ma’arif NU 16 
Sirau Karangmoncol Kabupaten Purbalingga sama-sama menjadikan visi 
madrasah sebagai alat untuk mengarahkan haluan dan tujuan madrasah. 
Keduanya juga sepakat untuk menjadikan misi madrasah sebagai 
penjabaran dari visi madrasah yang diharapkan dapat mendorongnya 
perilaku dan budaya yang unggul. Keduanya sama-sama berupaya 
menjadi misi sebagai pendorong untuk menggali potensi, kreasi, dan 
inovasi yang dimiliki warga madrasah demi terwujudnya tujuan 
madrasah. Tekait nilai kepemimpinan, kedua kepala madrasah sepakat 
menanamkan nilai-nilai unggul dan islami di madrasah untuk diyakini 
warga madrasah dan dimanifestasikan dalam perilaku sehari-hari, 
sehingga dapat menumbuhkan budaya berprestasi di madrasah. Berikut 
urutan nilai yang mengemuka di MTs. Ma’arif NU 04 Tamansari 
Karangmoncol Purbalingga: (a) Nilai Kompetisi dan Penghargaan; (b) 
Nilai Kedisiplinan; (c) Nilai Islami dan Ibadah; (d) Nilai Keterbukaan; 
(e) Keikhlasan dan Tanggung jawab; (f) Nilai Keteladanan; dan (g) Nilai 
Kekompakan dan Kebersamaan. Sedangkan nilai yang muncul di MTs. 
Ma’arif NU 16 Sirau Karangmoncol Purbalingga adalah: (1) Nilai Islami 
dan Ibadah; (2) Nilai Keteladanan; (3) Nilai Dedikasi dan Usaha 
Maksimal; (4) Keikhlasan dan Tanggung jawab; (5) Nilai Kedisiplinan; 
(6) Nilai Kekompakan dan Kebersamaan; dan (7) Kesadaran.  
2. Strategi kepemimpinan Kepala MTs. Ma’arif NU 04 Tamansari dan 
Kepala MTs. Ma’arif NU 16 Sirau Karangmoncol Kabupaten 
Purbalingga dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasahnya 
masing-masing adalah: (a) meningkatkan mutu kurikulum dan 
pembelajaran, yaitu dengan menerapkan Kurikulum 2013 (K-13) dan 
mendorong upaya-upaya kreatif guru dan peserta didik dalam proses 
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pembelajaran dengan mengelaborasikan sumber-sumber belajar; (b) 
meningkatkan mutu kesiswaan, kedua kepala madrasah menyeleksi calon 
input madrasah dan membagi peserta didik atas tiga kelompok besar, 
yaitu: (1) berkualitas tinggi; (2) berkualitas sedang; dan (3) berkualitas 
rendah dan membaginya dalam kelas heterogen dengan menjadikan 
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler sebagai penopang pembelajaran di 
kelas guna menghasilkan keluaran yang bermutu; (c) meningkatkan mutu 
guru dan karyawan, kedua kepala madrasah memberdayakan guru dan 
karyawan melalui kegiatan rutin dan dan temporal yang diisi dengan 
kegiatan-kegiatan pemberdayaan di lingkungan madrasah maupun di luar 
madrasah; dan (d) meningkatkan mutu sarana dan prasarana, kedua 
kepala madrasah berupaya melengkapi sarana dan prasarana yang kurang 
secara bertahap dengan skala prioritas.   
 
B. Saran-saran 
1. Bagi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Purbalingga 
a. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Purbalingga hendaknya 
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap kepemimpinan 
kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
b. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Purbalingga hendaknya 
memberi otonomi kepada madrasah dengan sepenuh hati sesuai 
dengan konsep manajemen berbasis sekolah (school based 
management). Dengan otonomi tersebut, madrasah dapat lebih 
leluasa untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki, sekaligus 
mendapat dukungan dan sumber daya dari para stake holders. 
c. Hendaknya Kantor Kementerian Agama Kabupaten Purbalingga 
meningkatkan kontribusinya, terutama kontribusi material, terhadap 
madrasah swasta yang berupaya meningkatkan mutu pendidikannya 
dan telah menunjukkan prestasi-prestasinya. 
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2. Bagi Kepala Madrasah 
a. Meskipun keunggulan dan prestasi telah menjadi tradisi warga 
madrasah, hal tersebut hendaknya disertai perhatian yang besar 
terhadap pengembangan potensi dan kepribadian dan sikap sosial 
anak. 
b. Madrasah, khususnya MTs. Ma’arif NU 16 Sirau Karangmoncol 
Purbalingga, sudah saatnya melakukan penataan ulang dari segi fisik 
dan lingkungan, sehingga kenyamanan belajar peserta didik dapat 
lebih dirasakan. 
3. Bagi Pengelola Lembaga Pendidikan 
a. Para penyelenggara lembaga pendidikan hendaknya melakukan 
reorientasi dan perumusan kembali visi, misi, dan tujuan yang jelas. 
Dengan kejelasan visi, misi, dan tujuan lembaga, program dan 
perkembangan madrasah dapat dievaluasi. 
b. Para penyelenggara lembaga pendidikan dapat mengadopsi nilai-
nilai di kedua madrasah dalam penelitian ini. Dengan mengadopsi 
nilai-nilai tersebut semua perilaku dan kinerja warga madrasah 
memiliki landasan dan tujuan yang jelas. 
c. Para penyelenggara lembaga pendidikan hendaknya lebih lebih 
komitmen dalam meningkatkan mutu madrasah karena mendapatkan 
amanah dari orang tua peserta didik. Mutu pendidikan secara akan 
sangat berpengaruh pada kualitas generasi dan bangsa ini di masa 
depan. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dikembangkan kembali 
untuk menggali aspek-aspek lain yang berkaitan dengan visi, misi, nilai, 
dan strategi kepemimpinan guna mewujudkan madrasah yang bermutu 
dan unggul. 
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